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Abstrak

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas hidup lansia di Panti Asuhan ST. Vincentius
Cabang Merauke dengan pendampingan berbasis aktifitas fisik, psikis, dan gizi. Hal ini penting
karena tubuh lansia mengalami penurunan berbagai fungsi akibat proses penuaan, termasuk sistem
imun yang melemah, sehingga rentan terhadap berbagai penyakit. Solusi ini mencakup pengaturan
menu sehat, menghindari stres, berjemur, istirahat cukup, dan aktivitas fisik. Langkah-langkah
untuk melaksanakan solusi pendampingan lansia di Panti Asuhan ST. Vincentius Cabang Merauke
melibatkan penyuluhan dalam aktifitas fisik, kesehatan psikis, dan gizi. Fokus aktifitas fisik adalah
meningkatkan kualitas hidup lansia melalui latihan yang sesuai. Dalam aspek psikis, manajemen
stres, depresi, dan pengendalian emosi bagi lansia akan ditekankan. Adapun dalam hal gizi, akan
diajarkan cara menyusun menu seimbang berdasarkan indeks massa tubuh dan usia lansia. Program
pengabdian ini telah meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental lansia di panti asuhan, serta
mengubah paradigma perawatan lansia secara keseluruhan dengan pemeriksaan kesehatan rutin,
perawatan medis teratur, dan diet yang lebih bergizi. Para lansia juga terlibat dalam kegiatan sosial
dan rekreasi, mengurangi rasa kesepian, dan membangun ikatan dengan staf panti asuhan. Program
ini meningkatkan kesadaran masyarakat tentang perawatan lansia dan menciptakan budaya peduli
terhadap mereka. Dengan hasil positif ini, program ini menjadi inspirasi bagi proyek serupa di
seluruh masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup lansia secara lebih luas.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data penduduk lansia dalam Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota
Provinsi Papua tahun 2010-2020 (Badan Pusat Statistik Provinsi Papua), sejak 2010 hingga
2020 di Kabupaten Merauke menunjukkan adanya peningkatan yakni pada kategori
penduduk lansia (>60 tahun) di tahun 2010 memiliki presentase 5,36% dari keseluruhan
penduduk Kabupaten Merauke, menjadi 8,14% pada tahun 2020. Dalam masa pandemi
COVID-19, kelompok lansia merupakan kelompok dengan kasus tertinggi yang
mengalami kematian jika terpapar virus Corona. Hal ini disebabkan tubuh akan mengalami
berbagai penurunan akibat proses penuaan. Sistem imun sebagai pelindung tubuh pun tidak
bekerja sekuat ketika masih muda. Inilah alasan mengapa orang lanjut usia (lansia) rentan
terserang berbagai penyakit, termasuk COVID-19 yang disebabkan oleh virus Corona.
Sistem imun yang sudah melemah ditambah adanya penyakit kronis dapat meningkatkan
resiko pada lansia, baik risiko terjadinya infeksi virus Corona maupun risiko virus ini
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untuk menimbulkan gangguan yang parah, bahkan kematian. Mengatur menu seimbang,
melakukan aktifitas fisik yang tepat serta menurunkan tingkat stress tentu menjadi langkah
awal yang dapat dilakukan dalam rangka pencegahan dini virus corona pada lansia.
Aktifitas fisik yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing individu
akan mampu meningkatkan kebugaran jasmani lansia yang berujung pada peningkatan
kualitas hidup serta mampu menjadi penangkal utama dalam penularan COVID-19 pada
lansia. Therefore, an increase in physical activitylevels has been proposed as a relevant
strategy to achieve successful ageing (M Silva et al. 2019)

Panti asuhan ST. Vincentius adalah sebuah Yayasan yang memiliki induk di Malang
Jawa Timur dan telah ada sejak tahun 1950. Sementara, panti asuhan ST. Vincentius
cabang Merauke dibuka sejak 2010 tepatnya tanggal 10 Agustus 2010 dan langsung
menerima pasien lansia. Untuk kelompok anak berkebutuhan khusus (ABK) dibuka lima
tahun kemudian tepatnya 15 Desember 2015. Saat ini panti asuhan yang dipimpin oleh
Suster Florensia N. Hokeng Alma telah memiliki 16 orang pasien untuk lansia dengan
berbagai keluhan penyakit. Latar belakang lansia yang bergabungpun berbeda-beda, yakni
7 orang lansia terlantar (transmigran asal Kalimantan dan Jawa), 9 lansia merupakan
pasien yang dititip oleh keluarga dikarenakan alasan panti merupakan tempat yang lebih
layak bagi orang tua mereka.

Persoalan yang diketahui setelah pengamatan pada lansia di Panti Asuhan ST.
Vincentius Cabang Merauke, masih banyak lansia yang memiliki keinginan untuk
melakukan aktifitas fisik namun belum terarah sesuai kebutuhan yang ingin dicapai.
Banyak lansia yang hanya melakukan aktifitas fisik berupa berjalan tanpa alas kaki saja.
Mereka berpendapat bahwa dengan berjalan kaki sudah cukup memenuhi kebutuhan
aktifitas fisik guna peningkatan daya tahan tubuh. Persoalan berikutnya adalah pemberian
menu makan yang tidak disesuaikan dengan keluhan penyakit dari lansia dan menu
berkesan monoton sehingga menimbulkan kejenuhan pada lansia. Serta persoalan yang
tidak boleh dikesampingkan yaitu minimnya pengetahuan pendamping dalam menyusun
program aktifitas fisik dan juga menu makan yang seimbang. banyak pendamping lansia
juga yang belum memahami dan menguasai berbagai ilmu pendukung seperti ilmu gizi,
fisiologi serta anatomi. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa pendamping seharusnya
memiliki pengetahuan secara luas terkait pemenuhan kebutuhan dari lansia baik aktifitas
fisik, gizi maupun psikisnya.

Melalui Kegiatan Pengabdian “Pendampingan peningkatan kualitas hidup (Quality
of Life) lansia berbasis aktifitas fisik, gizi dan psikis sebagai upaya pencegahan COVID-19
di Panti Asuhan ST. Vincentius Cabang Merauke” di harapkan lansia nantinya akan lebih
paham dan dapat menerapkan pola pengaturan menu seimbang,(psikis) serta melakukan
aktifitas fisik yang berujung pada peningkatan imunitas sehingga mitra (Panti Asuhan ST.
Vincentius Cabang Merauke) dapat mengaplikasikan hasil pengabdian ini sebagai sarana
pencegahan COVID-19 pada kelompok lansia di Kabupaten Merauke.

Persoalan prioritas mitra lebih menakankan pada bagian penanganan lansia yang
berkaitan dengan fisik dan psikis dan asupan gizi. Masalah lain yang berkaitan dengan
kebijakan, manajeman tidak menjadi prioritas. Persoalan dalam gizi ini bisanya orang yang
ada di dalam panti tidak mengerti dalam menyusun menu seimbang berdasarkan indek
masa tubuh dan penyakit yang di derita lansia. Padahal pemanahan dalam gizi merupakan
faktor yang penting dalam kelangsuangan hidup lansia. Nutrition for older adults becomes
a particularly essential components for the good maintenance of health and functional
capacity (Park, Kim, and Kim 2020). Para pendamping lansia juga belum memahami
tentang ilmu fisologi dan anatomi manusia yang merupakan dasar dalam melakukan gerak.
IImu ini akan berkaitan ergosistema primer dimana didalam nya berkaitan dengan system
skelet, muscle dan nervorum. Persoalan lain juga tidak kalah penting adalah dalam
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memahami system organ yang berkaitan dengan ergosistema sekunder. Prioritas lain dalam
segi aktifitas fisik atau orang lebih mengenal dengan olahraga. Aktifitas fisik ini menjadi
prioritas karena akan mendukung sekali dalam meningkatkan Kesehatan dan mencegah
berbagai macam penyakit. Semakin tua jika tidak didampingi dengan melakukan aktifitas
fisik maka akan menimbulkan berbagai macam penyakit. Physical inactivity has been
established to be an independent risk factor for a range of chronic diseases and con-
ditions that threaten the health of the nation. Older adults are at particular risk for leading
sedentary lifestyles(King 2001). Menekankan prioritas pada aktifitas fisik ini akan
mengurangi resiko terjadinya berbagai macam penyakit, sehingga para lansia akan dengan
mudah dalam melakukan berbagai aktifitas yang dilakukan sehari hari. Jika semua lansia
mempunyai aktiftas fisik yang baik maka lansia akan mempunyai segi psikis yang baik
pula. Sejalan dengan dampak yang ditimbulkan dari aktifitas fisik, priorotas lain dalam
berkaitan dengan masalah psikis atau psikologi lansia. Masalah yang muncul bisanya
berkaitan dengan depresi karena mereka sudah jauh dari sanak saudara dan akan. One
major health concern for those elderly who are tucked away from society is depression
(Carmen 2013). Hal ini perlu dilakukan supaya para lansia tidak lagi terjadi depresi.

METODE PELAKSANAAN

Terdapat beberapa metode atau teknik yang dapat digunakan dalam melaksanakan
pengabdian ini. Pertama, identifikasi kebutuhan individu dan kelompok lansia di Panti
Asuhan. Langkah awal yang penting adalah melakukan pengumpulan data untuk
memahami kondisi dan kebutuhan lansia secara menyeluruh. Ini dapat melibatkan
wawancara, survei, atau observasi terhadap para lansia dan staf panti asuhan. Setelah
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan lansia, perlu merancang
program pendampingan yang mencakup berbagai aspek, seperti kesehatan fisik, psikologis,
sosial, dan aktivitas pendidikan. Program ini harus disesuaikan dengan kondisi lansia di
panti asuhan tersebut. Para pendamping perlu dilatih agar dapat memberikan perawatan
dan pendampingan yang berkualitas kepada lansia. Pelatihan ini dapat mencakup
pengetahuan tentang penyakit yang umum dialami oleh lansia, teknik komunikasi yang
baik, dan keterampilan perawatan khusus.

Penjadwalan kunjungan dan kegiatan pendampingan harus dilakukan dengan baik
untuk memastikan bahwa setiap lansia mendapatkan perhatian yang cukup. Selain itu,
kegiatan yang bervariasi seperti seni, olahraga ringan, dan aktivitas sosial dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup lansia. Metode ini melibatkan pemantauan terus-menerus
terhadap perkembangan lansia dan program pendampingan. Evaluasi berkala dapat
membantu dalam mengidentifikasi perubahan kebutuhan atau perbaikan yang perlu
dilakukan dalam program. Alat-alat yang diperlukan dalam pelaksanaan pengabdian ini
termasuk instrumen survei, alat pemeriksaan kesehatan sederhana, buku catatan, materi
pelatihan, dan perlengkapan untuk kegiatan yang telah direncanakan. Selain itu, kerjasama
dengan tenaga medis atau spesialis kesehatan juga dapat diperlukan untuk menangani
masalah kesehatan yang lebih serius.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui program pengabdian yang telah dilaksanakan, telah terjadi peningkatan yang
sangat signifikan dalam kesejahteraan para lansia yang tinggal di Panti Asuhan St.
Vincentius Cabang Merauke. Peningkatan ini mencakup berbagai aspek yang
memengaruhi kehidupan sehari-hari para lansia, baik secara fisik maupun emosional.
Secara fisik, para lansia mendapatkan perhatian yang lebih intensif dan terarah. Mereka
kini memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan yang mencakup
pemeriksaan rutin, pengobatan, serta perawatan medis yang mereka butuhkan. Ini telah
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meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan, dengan mengurangi gejala
penyakit dan meningkatkan mobilitas fisik(Mano et al. 2023).

Selain itu, perhatian emosional juga menjadi fokus utama dalam program ini. Para
lansia sekarang merasa lebih dihargai dan diperhatikan oleh para pendamping mereka.
Kehadiran pendamping yang peduli dan penuh empati memberikan dukungan sosial yang
sangat dibutuhkan, yang pada gilirannya mengurangi tingkat isolasi sosial dan kesepian
yang sering dialami oleh lansia. Mereka kini memiliki teman-teman sebaya yang dapat
mereka ajak berbicara, berkumpul, dan berbagi pengalaman. Program ini juga telah
melibatkan kegiatan-kegiatan sosial dan rekreasi yang meningkatkan kualitas hidup para
lansia(Dimala 2023). Mereka dapat terlibat dalam berbagai aktivitas seperti seni, olahraga
ringan, atau kegiatan sosial lainnya yang tidak hanya memperbaiki kesehatan fisik, tetapi
juga memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan emosional. Peningkatan kesejahteraan
lansia di Panti Asuhan St. Vincentius Cabang Merauke adalah hasil dari kombinasi
perhatian fisik dan emosional yang lebih baik, serta peningkatan akses terhadap layanan
kesehatan. Hal ini telah membawa perubahan positif dalam kehidupan para lansia,
membuat mereka merasa lebih berharga, lebih sehat, dan lebih bahagia dalam masa tua
mereka. Program pengabdian ini adalah contoh nyata bagaimana upaya kolektif dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka yang rentan.

Perubahan signifikan dalam akses dan perawatan kesehatan bagi lansia yang tinggal
di panti asuhan telah memberikan dampak positif yang besar pada kesehatan fisik mereka.
Dulu, lansia seringkali menghadapi kendala besar dalam mendapatkan perawatan
kesehatan yang mereka butuhkan. Namun, sekarang, situasinya berbeda. Dengan adanya
pemeriksaan kesehatan rutin yang diadakan secara teratur, para lansia dapat
mengidentifikasi potensi masalah kesehatan lebih awal (Gumala, Srangenge, and Lucida
2023). Ini sangat penting karena mencegah berbagai penyakit menjadi lebih serius atau
sulit diobati. Selain itu, perawatan medis yang diberikan secara konsisten dan tepat waktu
membantu mengontrol kondisi kronis yang mungkin dimiliki oleh lansia, seperti diabetes,
hipertensi, atau penyakit jantung.

Hasil dari perubahan ini sangat nyata. Kualitas hidup lansia di panti asuhan telah
meningkat secara signifikan. Mereka merasa lebih nyaman karena tidak lagi harus
menderita akibat penyakit yang tidak terkontrol. Selain itu, dengan pemeriksaan kesehatan
rutin dan perawatan yang lebih baik, harapan hidup lansia di panti asuhan juga meningkat
(Boru, Rosdiana, and Ariani 2020). Mereka dapat menikmati tahun-tahun tambahan dalam
kehidupan mereka dengan lebih sejahtera. Selain manfaat bagi individu, perubahan ini juga
memiliki dampak positif pada sistem perawatan kesehatan secara keseluruhan. Mencegah
penyakit lebih baik daripada mengobatinya, dan dengan memberikan akses yang lebih baik
ke layanan kesehatan kepada lansia, kita dapat mengurangi beban penyakit yang
membebani sistem kesehatan. Ini juga menciptakan masyarakat yang lebih sehat secara
keseluruhan. Dengan meningkatnya perawatan kesehatan yang diberikan kepada lansia di
panti asuhan, kita dapat melihat bahwa investasi dalam kesehatan mereka adalah investasi
yang berharga (Darsana and Jayadi 2022). Ini adalah langkah yang sangat penting dalam
memastikan kesejahteraan generasi yang lebih tua, memungkinkan mereka untuk
menikmati masa tua mereka dengan nyaman dan bermartabat.

Kegiatan Sosial dan Rekreasi merupakan proyek yang dikembangkan dalam
peningkatan kualitas hidup lansia (Kiling and Kiling-Bunga 2019). Proyek ini telah
menghasilkan perubahan positif yang signifikan dalam kehidupan para lansia di panti
asuhan ini. Sebelumnya, banyak dari mereka mungkin merasa terisolasi dan kesepian,
terutama karena kurangnya kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama penghuni panti
dan staf. Namun, sekarang, berkat kegiatan sosial dan rekreasi yang diselenggarakan oleh
proyek ini, para lansia memiliki lebih banyak kesempatan untuk bersosialisasi dan terlibat
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dalam aktivitas yang bermanfaat. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya menciptakan
kesempatan untuk berhubungan dengan orang lain, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
mental mereka secara keseluruhan. Para lansia merasa lebih dihargai dan diakui dalam
lingkungan mereka, yang pada gilirannya mengurangi rasa kesepian yang seringkali
dirasakan oleh mereka. Mereka kini merasakan sentuhan kehangatan dan solidaritas dalam
kebersamaan dengan sesama penghuni panti asuhan dan staf.

Kegiatan sosial dan rekreasi juga memberikan manfaat kesehatan fisik bagi para
lansia. Mereka terlibat dalam berbagai aktivitas fisik yang membantu menjaga kebugaran
dan mobilitas mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan, tetapi juga membantu mengurangi risiko masalah kesehatan tertentu yang
seringkali terkait dengan pola hidup yang tidak aktif (Erika 2023). Dengan demikian,
proyek ini tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih sosial dan aktif bagi para lansia,
tetapi juga telah berdampak positif pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Ini
adalah contoh bagus bagaimana inisiatif yang ditujukan untuk meningkatkan kehidupan
lansia dapat memiliki dampak yang signifikan dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Peningkatan nutrisi dan kualitas makanan yang disediakan bagi para lansia telah
menjadi tonggak penting dalam memperbaiki kualitas hidup mereka secara signifikan
(Suciati et al. 2023). Perubahan ini telah membawa dampak positif yang tak terbantahkan
pada kesehatan dan kesejahteraan para lansia. Seiring berjalannya waktu, makanan yang
lebih bergizi dan sesuai dengan kebutuhan para lansia telah memberi mereka akses kepada
berbagai nutrisi penting yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan mereka. Diet yang kaya
akan vitamin, mineral, serat, dan protein telah membantu memenuhi kebutuhan gizi
mereka dengan lebih baik. Ini, pada gilirannya, telah meningkatkan sistem kekebalan tubuh
mereka, membantu melawan penyakit, dan mengurangi risiko penyakit kronis seperti
diabetes, penyakit jantung, dan osteoporosis.

Salah satu dampak yang paling mencolok adalah peningkatan energi dan vitalitas
pada para lansia. Dengan makanan yang lebih baik, mereka merasa lebih bugar dan siap
untuk menghadapi aktivitas sehari-hari. Ini telah membantu meningkatkan mobilitas
mereka, memungkinkan mereka untuk tetap aktif, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan
menjalani hidup yang lebih independen. Hasilnya, mereka merasa lebih bahagia, memiliki
kualitas tidur yang lebih baik, dan mengalami peningkatan kualitas hidup secara
keseluruhan. Selain manfaat fisik, peningkatan nutrisi juga telah memberikan dampak
positif pada kesehatan mental para lansia. Makanan yang baik telah membantu menjaga
keseimbangan hormonal dan kestabilan mood mereka (Mastuti et al. 2023). Dengan tubuh
yang lebih sehat dan pikiran yang lebih jernih, mereka dapat mengatasi stres dan tekanan
hidup dengan lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan. Peningkatan nutrisi dan kualitas makanan yang diberikan kepada para lansia
telah membawa perubahan positif yang luar biasa dalam kehidupan mereka. Dengan
kesehatan yang lebih baik, energi yang meningkat, dan vitalitas yang lebih baik, para lansia
dapat menikmati masa tua mereka dengan lebih baik, menjalani hidup yang lebih aktif dan
berarti, serta tetap merasa bernilai dalam masyarakat. Ini adalah langkah penting dalam
memberikan perhatian dan penghormatan kepada generasi yang lebih tua.

Pendidikan dan pelatihan merupakan aspek penting dalam program pendampingan
untuk lansia (Yuniartika et al. 2022). Program ini tidak hanya berfokus pada perawatan
fisik dan kesehatan mereka, tetapi juga memahami pentingnya memelihara kegiatan
intelektual dan sosial bagi lansia. Salah satu komponen utama dari program ini adalah
memberikan pelatihan dan pendidikan khusus kepada lansia yang ingin memperoleh
keterampilan baru atau mengejar hobi mereka. Melalui pelatihan ini, lansia diberikan
kesempatan untuk terus mengembangkan diri mereka, bahkan di usia lanjut. Mereka dapat
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belajar hal-hal baru seperti bermain musik, melukis, atau bahkan menguasai keterampilan
teknologi terbaru. Hal ini tidak hanya memberi mereka peluang untuk menjelajahi minat
dan bakat yang mungkin selama ini terpendam, tetapi juga memberikan perasaan prestasi
yang kuat. Lansia yang merasa mampu memperoleh keterampilan baru atau mengasah hobi
mereka merasakan kebahagiaan dan pencapaian yang mendalam, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Selain itu, program ini memberikan tujuan baru dalam hidup para lansia. Terkadang,
di usia lanjut, mereka bisa merasa tidak berguna atau kehilangan arah dalam hidup mereka.
Namun, melalui pendidikan dan pelatihan ini, mereka memiliki fokus dan motivasi untuk
terus berkembang dan berkontribusi pada masyarakat. Ini juga membantu mengurangi
perasaan tidak berguna yang kadang-kadang dapat muncul pada lansia. Pendidikan dan
pelatihan khusus bagi lansia dalam program pendampingan tidak hanya memberikan
mereka kesempatan untuk terus belajar dan tumbuh, tetapi juga memberi mereka perasaan
pentingnya dalam masyarakat. Program ini tidak hanya tentang merawat fisik mereka,
tetapi juga tentang mendukung kesejahteraan emosional dan mental mereka, sehingga
mereka dapat menjalani usia lanjut dengan semangat dan kebahagiaan (Arini 2023).

Peningkatan kualitas pelayanan di panti asuhan tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi lansia yang tinggal di sana, tetapi juga memiliki dampak positif yang
signifikan pada staf panti asuhan itu sendiri (Rahmawati and Imanti 2023). Ketika panti
asuhan berkomitmen untuk meningkatkan pelayanannya, staf-stafnya mulai menjalani
pelatihan dan pendidikan yang lebih intensif. Mereka belajar cara merawat dan
mendampingi lansia dengan lebih baik, menggali pemahaman yang lebih dalam tentang
kebutuhan fisik, emosional, dan sosial mereka. Ini menciptakan perubahan kualitatif dalam
cara mereka berinteraksi dengan para lansia yang mereka layani. Panti asuhan yang
berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan biasanya menciptakan lingkungan yang
lebih hangat dan aman bagi para penghuninya. Staf yang terlatih dengan baik dapat
memberikan perhatian yang lebih personal dan empati kepada lansia. Mereka mampu
mengidentifikasi dan mengatasi kebutuhan khusus setiap individu dengan lebih baik,
termasuk masalah kesehatan fisik dan mental yang mungkin mereka hadapi. Dengan cara
ini, panti asuhan menjadi lebih dari sekadar tempat tinggal bagi lansia; itu menjadi rumah
yang penuh perhatian, dukungan, dan cinta.

Kualitas pelayanan yang ditingkatkan juga menciptakan efek domino positif di panti
asuhan. Para lansia merasakan perubahan dalam sikap dan perawatan yang mereka terima,
yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Mereka merasa
dihargai dan dipedulikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.
Dengan pelayanan yang lebih baik, panti asuhan juga menjadi lebih menarik bagi penghuni
potensial dan keluarga mereka, yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan
keberlanjutan panti asuhan itu sendiri. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan
di panti asuhan bukan hanya memberikan manfaat bagi lansia yang tinggal di sana, tetapi
juga mengubah seluruh dinamika institusi tersebut. Ini menciptakan lingkungan yang lebih
positif, penuh kasih, dan berkualitas tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
hidup semua pihak yang terlibat, baik penghuni panti asuhan, staf, maupun keluarga
mereka.

Dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia dan memperkuat
hubungan antar-generasi. Pertama, melalui kegiatan ini, terjadi peningkatan kesejahteraan
fisik dan psikologis lansia. Para lansia mendapatkan akses lebih baik terhadap perawatan
medis, pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan dan pakaian, serta perhatian
emosional dari para pendamping. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kesehatan fisik
dan mental lansia, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidup mereka. Kedua,
kegiatan ini mempromosikan inklusi sosial bagi lansia. Lansia sering mengalami isolasi
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sosial dan kesepian, tetapi melalui pendampingan ini, mereka memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan sukarelawan muda yang dapat menjadi teman dan sahabat. Ini
membantu mengurangi tingkat kesepian dan depresi di antara lansia, sehingga
meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. Ketiga, program ini juga memiliki dampak
positif pada perkembangan generasi muda. Anak muda yang terlibat dalam kegiatan
pengabdian ini dapat belajar nilai-nilai empati, kepedulian, dan penghargaan terhadap
lansia. Mereka belajar untuk menghargai pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
lansia, yang dapat menjadi pondasi yang kuat untuk pembentukan masyarakat yang lebih
inklusif dan hormat terhadap lansia di masa depan. Keempat, pendampingan ini juga
memperkuat hubungan antar-generasi dalam masyarakat. Dengan terlibatnya berbagai
generasi dalam kegiatan ini, tercipta saling pengertian dan hubungan yang lebih erat di
antara mereka. Ini menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan solid di komunitas,
yang berkontribusi pada pemeliharaan nilai-nilai budaya dan tradisi yang penting. Kelima,
dari sudut pandang lembaga seperti Panti Asuhan St. Vincentius Cabang Merauke,
kegiatan ini dapat meningkatkan citra dan dukungan dari masyarakat. Ketika masyarakat
melihat bahwa lembaga ini aktif dalam membantu lansia dan mendukung perkembangan
generasi muda, mereka lebih mungkin untuk memberikan dukungan finansial dan sumber
daya lainnya. Hal ini dapat membantu panti asuhan tersebut untuk menjalankan program-
program lainnya dengan lebih efektif.

KESIMPULAN

Pengabdian ini berhasil meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental lansia yang
tinggal di panti asuhan tersebut, tetapi juga mengubah paradigma pelayanan perawatan
lansia secara keseluruhan. Para lansia kini mendapatkan perawatan kesehatan yang lebih
baik, termasuk pemeriksaan rutin dan perawatan medis yang lebih teratur, sehingga
memperpanjang dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Diet yang lebih bergizi telah
diperkenalkan, memberikan dampak positif pada energi dan vitalitas para lansia. Program
ini juga menggugah potensi sosial lansia dengan memberikan mereka kesempatan untuk
terlibat dalam kegiatan sosial dan rekreasi. Hal ini tidak hanya mengurangi rasa kesepian
yang sering dialami oleh lansia, tetapi juga membangun ikatan antara mereka dan staf panti
asuhan. Selain itu, program pendampingan ini membantu memperbaiki kesadaran
masyarakat tentang perlunya perawatan dan perhatian yang pantas terhadap lansia. Dengan
melibatkan masyarakat dalam proyek ini, budaya peduli terhadap lansia menjadi lebih
kuat, dan harapan atas perawatan yang lebih baik untuk generasi lansia di masa depan pun
tercipta. Secara keseluruhan, program ini adalah contoh nyata bagaimana investasi
perhatian, dukungan, dan perubahan dalam pendekatan perawatan dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia dan mengubah
pandangan masyarakat terhadap perawatan mereka. Dengan hasil yang begitu positif,
program ini bukan hanya memberikan manfaat kepada lansia yang diabdikan, tetapi juga
memberikan inspirasi bagi proyek serupa di seluruh masyarakat untuk merangkul dan
meningkatkan kualitas hidup lansia secara lebih luas.
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